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BOR (Bed Occupancy Rate) merupakan angka yang menunjukkan 

persentase tingkat penggunaan tempat tidur pada satuan waktu tertentu di unit 

rawat inap. Data BOR ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 

sarana pelayanan, mengetahui mutu pelayanan rumah sakit, dan mengetahui 

tingkat efisiensi pelayanan rumah sakit.Semakin baik pelayanan yang diberikan, 

maka semakin ideal pula pencapaian BOR di rumah sakit begitu juga sebaliknya. 

Pelayanan yang kurang baik berpengaruh terhadap pencapaian BOR di rumah 

sakit. 

Perubahan nilai indikator di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Pada Tahun 

2020 dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Pada tahun 2018, tahun 2019 hari 

perawatan pasien yakni 235.780 hari perawatan dengan jumlah tempat tidur 

sebanyak 931 memeperoleh nilai BOR sebesar 69.38% dan tahun 2020 hari 

perawatan pasien yakni 198.750 hari perawatan dengan jumlah tempat tidur 

sebanyak 946 memeperoleh nilai BOR sebesar 57.63%. Pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa pemanfaatan penggunaan tempat tidur masih kurang atau 

terjadi kunjungan pasien yang rendah karena terdapat penurunan yang signifikan 

pada nilai BOR dimana hal tersebut tidak sesuai dengan indikator standar ideal 

BOR yang menjadi acuan rumah sakit sebesar 60%-85% menurut Depkes RI. 

Salah faktor yang menjadi penyebab rendahnya efisiensi pelayanan petugas rawat 

inap dan petugas pelaporan berdasarkan faktor internal di RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo disebabkan oleh kurang maksimalnya kinerja petugas yang 

melakukan sensus karena tidak terdapat petugas administrasi yang melakukan 

sensus harian rawat inap dan adanya peraturan baru yang berlaku selama pandemi 

Covid-19 dimana terdapat pengurangan jumlah pasien dan pemberian jarak pada 
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bed yang digunakan untuk mematuhi protokol kesehatan sehingga berdampak 

pada penggunaan bed dan hari perawatan di ruang rawat inap.. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan hasil 

wawancara terkait unsur manejemen Penyebab kinerja petugas dalam 

melaksanakan sensus harian rawat inap di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo 

disebabkan oleh kurangnya jumlah petugas di unit rawat inap untuk melakukan 

sensus harian, pengurangan jumlah pemakaian bed, fasilitas sarana dan prasarana 

yang rusak, tidak adanya reward, delay pada pengiriman sensus haruian rawat 

inap oleh petugas rawat inap, fasilitas komputer yang tidak disediakan di semua 

unit,dan sistem informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan.  


